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SARI

Refti Fatiah Utami, 2010. Sejarah perkembangan dan Gaya Arsitektur Klenteng Tay Kak Sie di Kampung Pecinan Semarang Sebagai Pusat Religi dan Budaya Konghucu pada Masa Orde Baru Tahun 1966-1998. Skripsi. Jurusan Sejarah, Fakultas Ilmu sosial, Universitas Negeri Semarang.
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Kampung pecinan Semarang merupakan suatu kampung yang heterogen dimana penduduk yang tinggal disini berasal dari etnis Jawa, tetapi ada sebagian yang berasal dari etnis Tionghoa. Di kampung Pecinan Semarang terdapat salah satu peninggalan Tionghoa yaitu Klenteng Tay Kak Sie. Klenteng ini mempunyai keunggulan dan keistimewaan, baik di bidang sejarah maupun gaya arsitekturnya. Dalam sejarah Klenteng di gunakan sebagai tempat  pemujaan atau penghormatan. Keistimewaan dari gaya arsitekturnya Klenteng Tay Kay Sie ini mempunyai banyak sekali ornamen-ornamen yang beranekaragam bentuknya dan masing-masing mempunyai arti tersendiri. Hal ini sangat menarik sekali untuk diteliti. Kita akan mendapatkan pengetahuan yang lebih luas mengenai perkembangan dan gaya arsitektur klenteng Tay Kak Sie sebagai pusat religi ndan budaya tersebut.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah 1). Bagaimana sejarah perkembangan Klenteng Tay Kak Sie di kampung pecinan Semarang tahun 1966-1998, 2). Bagaimana gaya arsitektur Klenteng Tay Kak Sie di kampung pecinan semarang tahun 1966-1998.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah yang terdiri dari pengumpulan data ( Heuristik) yaitu kegiatan menghimpun bukti-bukti sejarah. Pada tahap ini penulis berusaha menghimpun fakta-fakta sejarah dan mengumpulkan berbagai sumber data yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti, menguji keaslian (otentisitas) dan kebenaran (kredibilitas) sumber (kritik sumber), mengaitkan fakta sehingga menghasilkan suatu kesatuan yang bermakna (Interpretasi) dan dalam penulisan sejarah (historiografi), penulis menyajikan hasil penelitian dalam bentuk cerita sejarah yang tersusum secara sistematis dan krornologis berupa sebuah deskriptif analitis 
Dari hasil penelitian ini di ketahui bahwa.Klentang Tay Kak Sie di bangun pertama kali pada tahun 1650 dan dinamakan Kwam Im Teng yang menurut masyarakat sekitar di gunakan sebagai tempat penghormatan terhadap para leluhur. Dalam perkembangannya Klenteng tersebut telah beberapa kali di renovasi untuk memperbaiki bagian-bagian yang rusak dan mempercantik bagian-bagian lainya. Begitu juga dengan perlengkapan Klenteng seiring dengan berjalannya waktu mengalami perubahan. Sedangkan gaya arsitektur Klenteng pada dasarnya berarsitektur tradisional Tionghoa dan berfungsi sebagai tempat aktivitas sosial masyarakat selain dari pada fungsi spiritual. 
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